
“Difagana lahir didasari konsep peer to

peer. Konsep itu memberdayakan difabel

untuk sesama penyandang disabilitas ser-

ta menekankan kesamaan hak partisipasi

dalam penanggulangan bencana. Difagana

dinilai lebih memiliki empati, komunikatif,

dan responsif terhadap kebutuhan

sesamanya jika dibekali pengetahuan dan

keterampilan,” kata Gubernur DIY Sri Sul-

tan Hamengku Buwono X usai mengikuti

presentasi Top 99 Sinovik 2022 di hadapan

Kemenpan RB, di Gedhong Pracimasono,

Kompleks Kepatihan, Selasa (5/7).

Menurut Gubernur DIY, Difagana men-

jadi pelopor penanggulangan bencana oleh

kaum disabilitas di Indonesia dengan

mengusung manajemen bencana berbasis

inklusi. Hal itu dikarenakan Difagana me-

miliki cara tersendiri dalam mengkomu-

nikasikan layanan pada penyandang di-

sabilitas. Mampu membangun empati dan

sesitivitas dalam memahami kebutuhan

sesamanya, dan mampu memetakan ke-

butuhan penyandang disabilitas korban

bencana untuk menyediakan layanan

yang tepat, berkualitas, aksesibel dan se-

tara.

“Mereka (Difagana) telah membuktikan

mampu berpartisipasi aktif pada pe-

nanganan kebencanaan di Palu, Lombok,

dan lainnya. Mereka membuktikan meski-

pun difabel tapi tetap bisa berdaya. Jadi,

dalam pemberdayaan itu harapannya bisa

tumbuh kepercayaan kepada dirinya

sendiri dan masyarakat juga turut mem-

berikan kepercayaan,” ungkap Sultan.

Ditambahkan, memberikan keper-

cayaan penuh kepada para penyandang

disabilitas agar mandiri dan bisa berbuat

sesuatu tidak hanya untuk dirinya tapi ju-

ga untuk orang lain. Selain itu, Sultan ti-

dak ingin terjadi lagi pengalaman-penga-

laman penanganan bencana yang kurang

nyaman kepada para korban baik itu

kaum disabilitas ataupun umum seperti

pada tahun 2006 dan 2010 lalu.

“Saat bencana 2006 dan 2010 lalu, difa-

bel sepertinya jadi orang yang harus dikasi-

hani karena dipandang tidak mungkin

bisa berbuat sesuatu untuk orang lain. Tapi

ternyata dari pengalaman itu justru men-

jadi cambuk bagi mereka agar bisa

mandiri, menolong dirinya sendiri karena

mereka menyadari meski memiliki keku-

rangan. Tapi ingin tetap bisa berbuat se-

suatu untuk orang lain,” papar Sultan.

Tidak ada kesulitan yang berarti saat

pembentukan dan pelatihan Difagana

yang dilakukan sejak 2017. Bahkan sam-

pai saat ini, kaum disabilitas yang ter-

gabung dalam Difagana sudah mencapai

67,5 persen dari keseluruhan penyandang

disabilitas di DIY. Mereka tergabung seba-

gai relawan non SAR yang aktif pada pe-

nanganan kebencanaan dari merancang

program penanganan baik teknis maupun

non teknis hingga kontruksi. 

Ketua Difabel Siaga Bencana Dodi

Kurniawan Kalidri menyatakan, banyak

sekali penyandang disabilitas DIY yang sa-

ngat tertarik untuk bergabung dengan

Difagana. Apalagi dengan banyak kegiat-

an-kegiatan penanggulangan bencana dan

kegiatan sosial lainnya yang membuat

para penyandang disabilitas ini merasa

ingin turut berperan aktif membantu

sesama.

Para penyandang disabilitas telah

dibekali ilmu dan keterampilan untuk me-

nunjang kemandirian sehingga mampu

berperan dalam masyarakat. 

“Mereka merasa dihargai dan tidak lagi

menganggap diri sendiri sebagai beban

karena bisa menunjukan potensi diri di te-

ngah keterbatasan.Kami diberikan bekal

ilmu tentang manajemen kebencanaan.

Saat pandemi pun kami berproses untuk

mendampingi teman-teman penyandang

disabilitas. Ada di 65 titik di seluruh DIY

atau sekitar 3.000 difabel yang sudah kami

layani,” terangnya.

Dodi menyebutkan tahun 2006 dan 2010

dirinya dan penyandang disabilitas yang

lain merasa sangat tertinggal dalam proses

kebencanaan. Bahkan merasa menjadi pi-

hak yang selalu dikasihani dan dianggap

harus selalu diselamatkan. Padahal bukan

itu yang dirinya dan penyandang disibilitas

lain inginkan. (Ria)-f
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Difagana Pelopor Penanggulangan Bencana Inklusif
YOGYA (KR) - Difabel Siaga Bencana (Difagana), yang meru-

pakan pelopor penanggulangan bencana inklusif DIY, dinyatakan
lolos dalam Top 99 Sistem Inovasi Pelayanan Publik (Sinovik) 2022
Kemenpan RB RI. Program itu dibentuk oleh Pemda DIY mulai
tahun 2017 untuk memberikan ruang kepada kaum disabilitas
agar bisa berperan aktif dalam kebencanaan.

YOGYA(KR) - Usai memperoleh predikat Kota

Layak Anak (KLA) kategori Utama pada tahun

2021 lalu, Kota Yogya kini menuju tahap paripurna

atau KLAyang sesungguhnya. Kendati demikian

hal tersebut dinilai bukan akhir dari capaian

melainkan awal untuk keberlanjutan program.

Hal itu diungkapkan Penjabat (Pj) Walikota

Yogya Sumadi SH MH di sela verifikasi lapangan

evaluasi KLA2022, Selasa (5/7). Verifikasi yang di-

lakukan oleh Kementerian Pemberdayaan

Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA) dige-

lar secara hybrid. “Kota Layak Anak bukan akhir

capaian, tetapi awal untuk komitmen kita semua

dalam hal pemenuhan hak anak dan perlindung-

an anak secara berkelanjutan,” ungkapnya.

Sumadi memaparkan, pencapaian KLA sudah

dimulai sejak tahun 2017 dengan meraih tingkat

Madya. Kemudian pada tahun 2018 hingga 2020

naik ke peringkat Nindya. Sedangkan tahun lalu

naik lagi ke peringkat Utama, dan tahun ini te-

ngah dilakukan verifikasi untuk menuju

Paripurna atau KLAsecara penuh.

Sejak awal pihaknya menjalankan program KLA

bukan semata untuk mengejar predikat melainkan

pemenuhan hak serta memberikan perlindungan

melalui berbagai kegiatan di tiap OPD. Lima

klaster terkait hal tersebut juga diupayakan secara

maksimal. Masing-masing ialah klaster hak sipil

dan kebebasan, lingkungan keluarga dan penga-

suhan alternatif, kesehatan dasar dan kesejahtera-

an, pendidikan pemanfaatan waktu luang dan

kegiatan budaya, serta perlindungan khusus.

“Kami berharap tahun ini bisa mencapai KLA. Tapi

sekali lagi, itu bukan akhir capaian melainkan awal

komitmen dalam keberlanjutan program. Bahkan

saya sudah meminta Inspektorat agar secara terus

menerus mereview program di tiap OPD agar

kegiatan berkaitan KLAterus ada,” paparnya sem-

bari mengaku jika anak adalah aset bagi keberlang-

sungan bangsa ke depan sehingga perlu disiapkan

sejak dini.

Kepala Badan Perencanaan Pembangunan

Daerah (Bappeda) Kota Yogya Agus Tri Haryono,

mengaku keberlangsungan program KLAbukan

hanya menjadi tanggung jawab pemerintah

melainkan semua stakeholder. Pemkot Yogya pun

telah menjalin kerja sama dengan berbagai pihak

seperti dunia usaha, media massa hingga elemen

masyarakat. Keterlibatan banyak pihak tersebut

diharapkan mampu menjaga keberlanjutan kegiat-

an pemenuhan hak anak dan perlindungan anak.

Sementara itu, Koordinator Tim Evaluasi KLA

Kementerian PPPA Prihantini Wijayanti, men-

gapresiasi kerja keras unsur Pemkot Yogya dalam

menjaga keberlangsungan program. Menurutnya,

setiap anak berhak atas kelangsungan hidup,

tumbuh dan berkembang serta perlindungan atas

kekerasan dan diskriminasi. Hak-hak itu pun su-

dah diatur dalam undang-undang. Bahkan peme-

rintah daerah bertanggung jawab dalam men-

dukung kebijakan nasional dalam pembangunan

KLA. “Saat ini telah ada Peraturan Presiden

(Perpres) 25 tahun 2021, sehingga pemda bisa

lebih leluasa dalam menggulirkan program ber-

kaitan KLA hingga penyediaan anggarannya,”

tandasnya. (Dhi)-f

YOGYA MENUJU TAHAP PARIPURNA

Pj Walikota: KLA Bukan Akhir Capaian

YOGYA(KR) - Razia terhadap cukai rokok ile-

gal di Kota Yogya semakin diintensifkan. Kendati

hasil temuan masih terbilang kecil dibanding

daerah lain namun diharapkan tidak ada celah

pelanggaran atas penggunaan cukai yang tidak

semestinya.

Komandan Sat Pol PP Kota Yogya Agus

Winarto, menyebut sasaran operasi cukai ilegal

ialah warung atau toko kelontong yang menjual

batang rokok dan tembakau. “Akan kami jadikan

operasi rutin yang digelar bersama tim gabungan.

Pada akhir Juni 2022 sudah dilakukan dan akan

tetap dilanjutkan secara rutin karena masuk da-

lam fokus kerja kami,” sebutnya, Selasa (5/7).

Pada kegiatan operasi cukai ilegal yang digelar

pada 27-29 Juni 2022, petugas menemukan total

920 batang rokok ilegal. Masing-masing terdiri

atas 520 batang rokok ilegal, 400 batang rokok

tiruan, dan tembakau tanpa cukai enam bungkus

seberat 0,5 ons.

Menurutnya, jumlah temuan rokok dan tem-

bakau ilegal tersebut masih terbilang kecil jika di-

banding daerah-daerah lain. Akan tetapi kegiatan

operasi cukai ilegal tetap akan dilakukan. “Lebih

banyak ditemukan di warung kecil atau toko

kelontong. Tidak ada temuan di minimarket atau

toko besar,” imbuhnya.

Di samping itu, operasi cukai ilegal yang digelar

tidak hanya ditujukan untuk memberantas cukai

ilegal tetapi sekaligus memberikan edukasi kepa-

da pemilik warung dan toko kecil. Hal ini agar

para penjual semakin selektif dan berhati-hati

saat menerima atau menjual barang, terutama

rokok. “Pilih barang yang sudah memiliki cukai

dan tidak ilegal,” tandasnya.

Kepala Bidang Penegakan Peraturan Per-

undang-undangan Sat Pol PP Kota Yogya Dodi

Kurnianto, mengatakan operasi cukai ilegal pada

akhir Juni 2022 digelar dengan sasaran 10 toko

yang dipilih secara acak. Produk rokok dan tem-

bakau yang diketahui ilegal atau tidak sesuai ke-

tentuan cukai yang ditemukan seluruhnya disita.

Pedagang pun diberikan edukasi karena ternyata

banyak yang belum memahami perihal produk

tembakau ilegal.

Dalam edukasi tersebut dikenalkan jenis-jenis

rokok ilegal meliputi tidak dilengkapi pita cukai

atau memakai pita cukai bekas atau cukai yang

tidak sesuai peruntukan. 

“Setelah mendapat informasi dan edukasi, ka-

mi berharap pedagang berani menolak tawaran

untuk tidak menjual produk rokok dan tembakau

ilegal sehingga di Yogya tidak ada lagi produk ile-

gal,” harapnya. (Dhi)-f

YOGYA(KR) - SD Negeri

Ungaran I Yogyakarta me-

laksanakan wisuda purna

siswa di halaman sekolah,

Kamis (30/6). Wisuda diikuti

120 lulusan (kelas 6) ber-

sama orangtuanya.

Prosesi wisuda dibuka de-

ngan persembahan Tari

Kelana Topeng oleh Reza,

siswa peraih penghargaan

seni tari tingkat ASEAN, di-

lanjutkan dengan kirab gu-

ru, karyawan, serta seluruh

wisudawan/wisudawati.

Hadir dalam acara, Penga-

was Sekolah Dra Zaimah

MPd, Kepala Sekolah Su-

prapti MPd, Lurah Kotabaru

Supardi SH, pengurus Ko-

mite Sekolah, serta seluruh

guru dan karyawan. Zaimah

mengapresiasi raihan

prestasi siswa SDN Ungaran

I Yogya yang berhasil meraih

prestasi terbaik nilai ASPD di

SD Negeri se-DIY. 

Ketua Panitia Wisuda

Purna Siswa 2022, Deddy

Sukmadi SH MHum, mela-

porkan sejumlah prestasi

yang diraih siswa kelas 6.

Peraih ASPD terbaik 1 ada-

lah Muhammad Affan Rizki

dengan nilai 294,28, terbaik

ke-2 Avandreda Giano Bes-

tafa dengan nilai 291,43,

dan terbaik ke-3 Ratu Erli-

na dengan nilai 290,28. 

Pada kesempatan itu juga

diberikan penghargaan ke-

pada siswa berprestasi

meliputi 15 siswa 10 besar

peraih nilai ASPD tertinggi,

8 siswa peraih nilai sempur-

na 100 untuk mapel Mate-

matika, serta 2 siswa peraih

nilai sempurna 100 untuk

mapel IPA. Selain itu dibe-

rikan penghargaan kepada

4 guru wali kelas 6 yang

telah sukses mengantarkan

ke-120 siswa lulus. Usai

wisuda, para wisudawan-

wisudawati mengucapkan

Ikrar Prasetia Purna Siswa

SDN UNgaran I Yogya yang

dipimpin oleh Bagaskara. 

Kepala SDN Ungaran I

Yogya Suprapti berpesan

kepada seluruh wisudawan

agar terus bersemangat da-

lam melanjutkan studi di

jenjang SMP untuk menca-

pai cita-cita.                  (Dev)-f

KR-Riyana Ekawati

Sri Sultan HB X foto bersama pengurus Difagana DIY di Gedhong Pracimosono

Kompleks Kepatihan.

Wisuda Purna Siswa SDN Ungaran I

YOGYA (KR) - Konser musik bertajuk ‘Konser Alam

Bersuara’ bakal digeber Sabtu (16/7), di Hutan Pinus

Mangunan Dlingo, Bantul, Yogyakarta. Memadukan suasana

alam, konser menjadi debut grup band Odhol Band dari

Jakarta. Juga mengundang sederet musisi legend mulai dari

Power Slaves, Stinky dan Ipang Lazuardi. Gelaran itu salah

satunya untuk menggairahkan pariwisata yang terintegrasi

antara Kota Yogya dan Kabupaten Bantul.

“Musisi muda juga hadir seperti Mario Zwinkle dengan

genre Hiphopnya serta Wita Aja dengan lagu-lagu Top 40. Juga

menghadirkan seorang Body Art Artis yang akan menyum-

bangkan beberapa lagu yaitu Albar Tikam,” tutur Dirut PT

Odhol Kreasi Manajemen Firman Hiragua kepada wartawan,

Senin (4/7) malam di Hotel Royal Malioboro, Yogyakarta.

Dalam acara yang didukung Pemkab Bantul, Pemkot

Yogyakarta, Kodim 0729/Bantul dan Polres Bantul serta pihak

terkait lainnya, juga dimeriahkan show teatrikal oleh Ano-

nimime teater dan show hipnoterapi oleh Wenddy Mikael di-

pandu oleh MC Dik Doank dan Agus Idwar. “Odhol Band da-

lam konser launching menampilkan single pertama dan ke-

duanya berjudul ‘Ya Ikhwani’ dan ‘Mantanku’ featuring

Stinky,” ujarnya

Dijelaskan Odhol Band  termasuk band religi tetapi cen-

derung beraliran Progresive Rock, terbentuk Desember 2021

dan sudah memproduksi enam Single. “Digawangi  empat per-

sonel, Fikar (vokalis sekaligus rhytem gitar), Arkom (gitaris),

Dede (bassis) dan Al (drum). “Selain mengenalkan Odhol Band

yang berarti pembersih mulut untuk membagikan diri dalam

berkata dan bertindak juga promosi pariwisata alam Hutan

Pinus Mangunan Dlingo, Bantul yang terintegrasi dengan

Kota Yogya,” ujarnya. (Vin)-f

YOGYA(KR) - Sehubungan dengan adanya kegiatan pen-

gurasan pipa di Reservoir Gemawang yang dilaksanakan

Selasa - Kamis (5-7/7), Perumda PDAM Tirtamarta akan

menghentikan sementara distribusi air bersih kepada

pelanggan. Gangguan distribusi air tersebut akan terjadi di

14 (empat belas) wilayah.

Yaitu di Jalan Malioboro, Popongan, Jalan Jambon,

Jatimulyo, Bangunrejo, Blunyahrejo, Jalan Magelang dan

Jalan Margo Utomo (Mangkubumi). Selain itu gangguan dis-

tribusi air juga akan terjadi di sekitar Gowongan, Jalan

Diponegoro, Jalan Mataram, Gondomanan, Blambangan,

Taman Griya Indah dan karangwaru.

Dirut Perumda PDAM Tirtamarta Majiya SE MM, dalam

rilis yang dikirim ke Redaksi KR, Selasa (5/7) menyam-

paikan permintaan maafnya atas ketidaknyaman ini.

Pihaknya akan mengupayakan pelayanan air minum dapat

normal kembali secepatnya. (*)-f

SINERGI PARIWISATAYOGYA-BANTUL

Digelar Konser Alam Bersuara

KR-Juvintarto

Jumpa pers sinergi pariwisata Yogya-Bantul dengan

Konser Alam Bersuara.

Gangguan Air PDAM di 14 Wilayah

KR-Istimewa

Para lulusan saat acara wisuda purna siswa.

JADI AGENDA RUTIN BERSAMA TIM GABUNGAN

Razia Cukai Rokok Ilegal Semakin Diintensifkan


